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ABSTRAK

Sungai Kapuas Kecil merupakan percabangan Sungai Kapuas di bagian hilir yang mengalami berbagai tekanan
lingkungan akibat aktivitas di daratan sehingga dapat mengubah kualitas airnya. Kualitas air sungai ini lebih banyak
ditentukan dengan menggunakan parameter fisika dan kimia, sementara itu parameter biota bentik masih jarang
digunakan. Tujuan penelitian ini untuk menentukan status kualitas air sungai Kapuas Kecil menggunakan biota bentik
makrozoobentos dan perifiton. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan menetapkan stasiun sampling
berdasarkan rona lingkungan dan kondisi riparian. Data struktur komunitas biota dianalisis secara deskriptif. Hasil
penelitian berdasarkan indeks komunitas makrozoobentos dan perifiton menunjukkan kualitas air Sungai Kapuas
Kecil memiliki status cemar ringan sampai sedang dengan kandungan fosfat tinggi.

Kata kunci: Diatom, Kapuas, Kualitas air, Makrozoobentos, Perifiton

ABSTRACT

The Kapuas Kecil River is a tributary of the Kapuas River in the downstream area, facing various environmental
pressures due to land activities that can impact water quality. Currently, the water quality of this river is primarily
assessed using physical and chemical parameters, with benthic biota parameters rarely taken into account. Therefore,
the objective of this study was to assess the water quality status of the Kapuas Kecil River by analyzing
Macrozoobenthos and Periphyton. The study employed a survey method, with sampling stations selected based on
the environmental and riparian conditions. The data collected were then analyzed descriptively to understand the
community structure of the biota. Based on the Periphyton community index and the Macrozoobenthos diversity
index, the results indicated that the water quality of the Kapuas Kecil River was found to be slight to moderately
polluted, with notably high phosphate content.
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1. Latar Belakang

Aktivitas-aktivitas manusia di lingkungan dapat
menyebabkan perubahan dan penurun kualitas
lingkungan terutama pada tipe perairan mengalir
(lotik) seperti sungai. Tipe perairan ini sangat
dipengaruhi oleh kualitas lingkungan riparian dan
darat yang dapat mencerminkan semua bentuk
aktivitas yang ada di sekitarnya (Zhang et al., 2020;
Johnson et al,, 2021). Hasil aktivitas seperti limbah
dan sampah yang masuk ke dalam sungai akan
mengakibatkan perubahan faktor fisika dan kimia air
(Arum et al.,, 2019) serta biota yang ada di dalamnya
(Schiirings et al., 2022).

Sungai Kapuas Kecil merupakan anak Sungai
Kapuas Besar bagian hilir yang dipisahkan oleh delta
yang telah membentuk pulau Panjang. Sungai ini
bersama-sama dengan Sungai Kapuas Besar
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membentuk suatu sistem estuari Kapuas. Sungai ini
juga dimanfaatkan oleh penduduk kota Pontianak
sebagai sarana transportasi, sumber air minum,
industri, pertanian, perkebunan, dan tempat
pembuangan limbah domestik serta sampah.
Aktivitas yang banyak di sungai ini dapat berakibat
pada penurunan kualitas airnya. Menurut Purnaini et
al, (2019), Sungai Kapuas Kecil diduga telah
mengalami pencemaran yang diindikasikan dengan
tingginya nilai kebutuhan oksigen biologis atau
Biological Oxygen Demand (BOD) dan berdasarkan
parameter fisika-kimia tercemar ringan (Purnaini et
al, 2017). Hasil penelitian ini perlu dikonfirmasi
menggunakan parameter biologi yang sampai saat ini
datanya belum tersedia.

Rencana pembangunan jalan dan jembatan
penghubung yang melintas di atas Sungai Kapuas
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Kecil secara langsung dan tidak langsung juga dapat
menyebabkan gangguan terhadap keseimbangan
ekosistem riparian sungai ini. Pada tahap konstruksi
akan terjadi penurunan Kkualitas air secara fisika
seperti kekeruhan dan Total Dissolved Solid (TDS)
(Szatten et al, 2019; Zhu et al., 2014). Perubahan
parameter kimia seperti berkurangnya oksigen
terlarut dalam air karena berkurangnya cahaya
matahari yang dapat masuk ke air akan berdampak
pada parameter biologi seperti kematian biota bentik
dalam rentang waktu tertentu. Selain itu, dengan
adanya jalur jalan lintas baru juga akan terbentuk
pemukiman baru dengan membuka lahan yang ada,
sehingga juga akan menambah beban ekologis Sungai
Kapuas Kecil.

Biota sungai memiliki respon yang berbeda
terhadap perubahan lingkungan yang dapat diketahui
dengan perubahan komposisi dan diversitas sehingga
memiliki validitas tinggi dan dapat digunakan
bersama-sama dengan paramater lainnya untuk
penentuan kualitas air (Gupta et al., 2017). Pada tahap
selanjutnya, karena perbedaan tolerasi masing-
masing biota terhadap perubahan lingkungan, akan
ada biota yang mampu dan tidak mampu beradaptasi.
Biota yang bersifat menetap (bentik) di dalam
perairan seperti makrozoobentos dan perifiton umum
digunakan untuk penilaian status kualitas air sungai
(Febrianti, et al., 2023; Chazanah et al.,, 2020) karena
akan terpapar polutan atau dinamika kualitas air

secara terus menerus dalam waktu lama
(Bezmaternykh, 2018; Pandey, 2020) dengan
demikian, penggunaan biota bentik akan
mencerminkan kondisi perairan sesungguhnya.

Tujuan penelitian ini untuk menilai kualitas air Sungai
Kapuas Kecil menggunakan makrozoobentos dan
perifiton. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
merumuskan rencana pengelolaan Daerah Aliran
Sungai (DAS) Kapuas Kecil dan perencanaan
pembangunan di sekitarnya.

2. Metode

Penelitian ini telah dilaksanakan bulan Maret-
Agustus 2022. Sampel biota diambil dari Sungai
Kapuas Kecil, Kalimantan Barat. Stasiun pengambilan
sampel ditentukan berdasarkan metode purposive
sampling berdasarkan kondisi rona lingkungan dan
ditetapkan sebanyak 3 stasiun dan pada masing-
masing stasiun diambil sebanyak 3 titik sampling (T1-
T3), total 27 titik sampling pada setiap bulan
sampling. Pada masing-masing stasiun dilakukan
pengambilan sampel biota, air, dan sedimen.

Stasiun I (ST1) (0°01'LU-109°10'BT) berada di
bagian hilir pada muara Sungai Kapuas Kecil yang
merupakan titik pertemuan antara muara Sungai
Kapuas dengan Laut Cina Selatan. Stasiun ini berada
tepat di ujung Pulau Panjang dan destinasi Wisata
Mangrove Telok Bediri, Desa Sungai Kupah. Stasiun II
(ST2) (0°01'LU-109°12'BT) berada di tengah lokasi
sampling disekitar area pemukiman warga, tambak,
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dan lokasi pemancingan. Stasiun III (ST3) (0°01'LU-
109°13'BT) berada tepat di lokasi pembangunan
Jembatan Kapuas III yang saat ini telah memasuki
tahap pembebasan lahan. Peta lokasi dan letak stasiun
sampling disajikan pada Gambar 1.

Pada masing-masing stasiun ditetapkan juga tiga
titik pengambilan sampel, yaitu di bagian kiri, tengah,
dan kanan sungai untuk makrozoobentos. Titik
pengambilan sampel di bagian kiri dan kanan sungai
diambil untuk mendapatkan data tentang kondisi
lingkungan atau pengaruh dari daratan terhadap
badan sungai.

Pengukuran  parameter lingkungan dan
pengambilan sampel air dilakukan di tempat yang
sama dengan sampel biota. Biota yang diambil
meliputi makrozoobentos dan perifiton. Sampel
makrozoobentos diambil dengan menggunakan Petite
ponar grab dengan ukuran luas area 232 cm?
sebanyak satu kali dari setiap titik pengambilan
sampel. Sampel makrozoobentos diambil bersamaan
dengan sampel sedimen. Sampel dimasukkan dalam
larutan formalin 10% dan selanjutnya di laboratorium
sampel diawetkan dan disimpan dalam larutan
alkohol 80% untuk identifikasi.

Sampel perifiton diambil dari permukaan pelepah
tumbuhan nipah yang ditemukan tumbuh dominan di
sepanjang riparian sungai di semua stasiun sampling,
masing-masing rumpun diambil sebanyak 5 sampel.
Perifiton diambil menggunakan bingkai berbahan
plastik berukuran 5 x 5 cm yang diletakkan di atas
permukaan pelepah nipah yang terendam air,
kemudian diusap perlahan menggunakan kuas kecil.
Sampel dimasukkan ke dalam botol sampel dan diberi
formalin 5% sebanyak 5 tetes (Arsad et al.,, 2019).

Proses identifikasi makrozoobentos sampai
tingkat genus dengan buku identifikasi Brinkhurst &
Jamieson (1971) untuk Annelida, Mollusca
berdasarkan Dharma (2005), Insecta mengacu pada
Yule & Sen (2004), dan Crustacea (Decapoda)
mengacu pada Wowor et al., (2004) dan Amphipoda
mengacu pada Bernard & Karaman, (1991). Perifiton
juga diidentifikasi sampai tingkat genus dengan buku
identifikasi dari McLaughlin (2020), Seckbach &
Kociolek (2015), dan Prescott (1954).

Kelimpahan makrozoobentos dihitung dengan
formula: K =10000a /b dengan K adalah
kelimpahan jumlah individu (ind./cm?2), a untuk
jumlah individu dalam Petite Ponar grab, b untuk luas
bukaan Petite Ponar grab (232 cm?), dan 10000
adalah angka konversi dari cm? menjadi m?2.

Kelimpahan perifiton dapat dihitung dengan
menggunakan rumus modifikasi Lackey Drop
Microtransecting Method (American Public Health
Association, 2017) sebagai berikut: N = % X % Xn,
N adalah Kelimpahan (ind/cm?), A: Luasan substrat
yang diambil (cm?), B: Volume konsentrat pada botol

contoh (ml), C: Volume pada gelas objek (ml) dan n:
Jumlah perifiton yang tercacah (ind).
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Gambar 1. Letak stasiun sampling di Sungai Kapuas Kecil (ST: Stasiun, T: titik Sampling)

Data biota baik makrozoobentos maupun
perifiton juga dianalisis struktur komunitasnya
menggunakan indeks diversitas Shannon (H') (Krebs,
2014): H'=-Y; ;(mi/N)In(ni/N), di mana N:
jumlah total individu semua genus yang ditemukan
dalam satu stasiun, ni: jumlah individu genus, S:
jumlah genus. Kriteria yang digunakan untuk
menentukan nilai diversitas disajikan pada Tabel 1.
Indeks Evenness (kemerataan) Shannon (J) juga
digunakan untuk melengkapi indeks diversitas
dengan formula (Brower et al., 1990): ] = H'/InS, di
mana S adalah jumlah genera, nilai J berkisar antara
0-1 (Tabel 1).

Indeks Dominansi juga digunakan untuk
mengetahui tingkat dominansi satu genus dalam
komunitas menggunakan Indeks Dominansi Simpson
(C) (Krebs, 2014) dengan formula: C = ¥3_;(ni/N)?
di mana ni: jumlah individu genus ke-i dan N adalah
jumlah total individu yang ditemukan (Brower, Zar, &
vonEnde, 1990). Genera perifiton yang ditemukan
juga dibandingkan dengan daftar genus indikator
bahan organik berdasarkan indeks pencemaran
Palmer (Palmer, 1969). Nilai dan kriteria indeks-
indeks yang digunakan disajikan pada Tabel 1.

Indeks saprobik perifiton juga digunakan dalam
menilai kualitas sungai-sungai di wilayah studi.
Indeks ini digunakan untuk menduga banyaknya
bahan organik dalam perairan menggunakan taksa
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tingkat kelas dan filum atau divisio. Indeks saprobik
yang dipilih adalah indeks Dresscher dan Mark (X)
(Dresscher & Mark, 1976):

_C+3D-B-3A

~ A+B+C+D

X adalah indeks saprobik, A: jumlah genus Divisi
Siliata B: jumlah genus Divisi Euglenozoa, C: jumlah
Kelas Chlorococcales dan Diatom (Bacillariophyceae),
D: jumlah genus Divisi Peridineae, Chrysophyceae dan
alga hijau Conjugate. Hubungan antara nilai indeks
saprobik (Dresscher & Mark, 1976) (X) (Tabel 2).

Tabel 1. Kriteria Indeks Diversitas, Kemerataan,

Dominansi
Indeks Nilai Kriteria
Diversitas 0,0< H'<1,0 rendah (tercemar berat)
(H) 1,0< H'<2,0 sedang (tercemar sedang)
2,0< H'<3,0 tinggi (tercemar ringan)
30<H'<45 sf'mgat tinggi (tercemar sangat
! i ringan)
Kemerataan ]<0,4 rendah
(e 0,4<J< 0,6 sedang
J>0,6 tinggi
Dominansi C<0,5 rendah
(cyp 0,5<C< 0,75 sedang
0,75<C<1 Tinggi
Palmere <15 terpolusi bahan organik rendah
15-19 tercemar bahan organik sedang
>20 tercemar bahan organik tinggi

Sumber: 2(Hairani et al., 2023), 2(Albueajee et al., 2020), b(Ibrahim
etal, 2021), ¢(Palmer, 1969).
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Tabel 2. Nilai indeks saprobik dan kriteria kualitas
perairan secara biologis

Bahan Tingkat Fase saprobik Indeks

pencemar cemaran saprobik
Banyak Sangat tinggi  Polisaprobik (-3,0)--(-2,0)
senyawa Poli/a- V(.
organik mesosaprobik (-2,0)-(-1,5)
Agak tinggi a-meso/poli s
saprobik (-1,5)--(-1,0)
a-meso
Senyayva saprobik (-1,0)--(-0,5)
organik & Sedang o/f3-meso
anorganik saprobik (-0,5)--(0)
3-/a-meso
saprobik (0)--(+0.,%)
Ringan f3-meso
saprobik (+0,5)--(+1,0)
Sedikit -meso/oligo
Senyawa saprobik (+1,0)-(+15)
organik & Sangat Oligo/R3-
anorganik ringan meso- (+1,5)--(+2,0)
saprobik

Oligosaprobik  (+2,0)--(+3,0)

Sumber: Dresscher & Mark (1976).

Indeks Diatom juga digunakan untuk menambah
data perifiton yang didapatkan. Indeks ini telah
banyak digunakan untuk perairan mengalir terutama
di pulau Jawa. Indeks ini dihitung dengan
menggunakan formula (ID)= jumlah diatom
sentrik/jumlah diatom pennate. Indeks-indeks
diversitas, kekayaan spesies, keseragaman, dan
dominansi  dianalisis menggunakan program
statistika PAleontological STatistics (PAST) versi 4.12
(PAST v4.12) (Hammer, 2022).

Kualitas air dianalisis secara deskriptif dengan
cara membandingkan data hasil pengukuran dengan
standar baku mutu air golongan III sesuai dengan PP
No 22 Tahun 2021. Standar baku mutu ini digunakan
sebagai acuan untuk parameter yang ditetapkan
untuk kehidupan biota air. Nilai-nilai yang melebihi
baku mutu kemudian dideskripsikan. Parameter-
parameter fisika dan kimia air yang diukur adalah
suhu air dan sedimen, pH air dan pH sedimen, Daya
Hantar Listrik/DHL, Oksigen terlarut, fosfat, nitrat,
karbon organik total dalam sedimen, tekstur substrat,
kecepatan arus, kecerahan, salinitas, dan COz bebas.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Komunitas Makrozoobentos

Makrozoobentos yang ditemukan selama
penelitian sebanyak 21 genus yang terdiri atas 6 kelas
yaitu Bivalvia, Gastropoda, Crustacea, Insecta,
Oligochaeta, dan Polychaeta. Crustacea (Cr)
ditemukan memilik jumlah genus lebih banyak dari
kelas lainnya dengan ordo Amphipoda yang
menyumbang jumlah genus paling banyak. Udang air
tawar (Caridina) menyumbangkan nilai yang tinggi
terhadap kelimpahan genus (Gambar 2).

Secara umum kelimpahan makrozoobentos di
Sungai Kapuas Kecil tergolong rendah (<100 ind./m?).
Crustacea juga ditemukan paling banyak dengan
jumlah 49 ind./m? (Gambar 3). Kelimpahan
Amphipoda berkontribusi terhadap Kkelimpahan
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Crustacea. Menurut Rodrigues & Pires-Vanin (2012),
Amphipoda berkorelasi dengan ketersediaan vegetasi
di riparian dan tekstur substrat yang lunak.
Kelimpahan kelas lain dari kelas Insecta, Bivalvia, dan
Polychaeta masing-masing sebanyak 14% dan 10%.

Po Bi
10%| 14%

Gambar 2. Komposisi Genus Makrozoobentos Berdasarkan
Kelas di Sungai Kapuas Kecil.
Keterangan: Bi: Bivalvia, Cr: Crustacea, Ga: Gastropoda, In:
Insecta, Ol: Oligochaeta; Po: Polychaeta

= N W oA U1
o ©O ©O ©o o o

Kelimpahan (ind/m?)

(=)

Bivalvia Crustacea Gastropoda Insecta Oligochaeta Polychaeta

Kelas

Gambar 3. Kelimpahan Genus makrozoobentos
Berdasarkan kelas di Sungai Kapuas Kecil

Indeks diversitas makrozoobentos didapatkan
antara 1,09-1,60 dengan rata-rata 1,37 yang termasuk
dalam kategori sedang (atau tercemar sedang). Nilai
indeks dominansi 0,62-0,86 rata-rata 0,71 (dominansi
sedang), sedangkan indeks kemerataan antara 0,68-
1,0 dengan rata-rata 0,92 atau kemerataan genera
tinggi atau genera yang ditemukan memiliki jumlah
individu merata (Gambar 4).

mFeb ®mMar Jun

2
1.5
=1
Z
0.5 ll
0
Diversitas Dominansi Kemerataan
Indeks

Gambar 4. Indeks komunitas makrozoobentos di Sungai
Kapuas Kecil

Makrozoobentos memiliki diversitas yang terus

meningkat setiap bulan sampling dengan tertinggi
pada bulan Juni. Sampling bulan Juni termasuk dalam
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musim kemarau dengan kondisi arus dan air yang
lebih sedikit sehingga kondisi sedimen lebih stabil
dibandingkan dengan dua waktu sampling lainnya di
musim hujan. Makrozoobentos yang didapatkan pada
penelitian ini lebih banyak ditemukan dari kelas
Crustacea. Kelas ini lebih banyak ditemukaan pada
sungai-sungai yang memiliki vegetasi riparian yang
masih baik. Udang air tawar Caridina dapat digunakan
sebagai indikator ekosistem yang stabil (Susilo et al.,
2020). Selain Caridina, genera Crustacea lain adalah
Gammarus (Ordo Amphipoda) juga ditemukan pada
penelitian ini, Genus ini telah banyak digunakan
sebagai indikator sedimen yang memiliki banyak
bahan organik dan tekstur yang halus atau lunak.

Kelas makrozoobentos lain yang ditemukan
dalam sedimen dengan jumlah 10% adalah Insecta
dari Ordo Diptera dan Trichoptera. Kedua ordo ini
lebih sering digunakan dalam penilaian kualitas
perairan. Kehadiran kedua ordo tersebut sangat
bergantung pada kondisi dan kandungan bahan
organik dalam sedimen. Phylocentropus dari Famili
Dipseudopsidae digunakan untuk menilai sedimen
dengan kondisi yang baik, namun pada bagian lain
sungai ini juga telah ditemukan Chironomus yang
merupakan indikator sedimen yang mengandung
bahan organik pencemar yang berasal dari limbah
domestik (Shahidi-Hakak et al., 2022).

Kelas Bivalvia juga ditemukan banyak selain
Crustacea dan Insecta. Kijing air tawar
(Pilsbryoconcha) lebih menyukai bagian sungai
berlumpur dengan salinitas rendah, sedangkan Pensi
(Corbicula) lebih menyukai substrat lumpur berpasir
(Lukman et al,, 2015). Genus Corbicula telah umum
digunakan sebagai biota indikator untuk menilai
kualitas perairan terkait dengan kontaminasi oleh
logam (McCloskey & Newman, 1995). Kehadiran
genera makrozoobentos sebagai indikator perairan
yang masih baik dan perairan terganggu, maka dapat
dinyatakan bahwa Sungai Kapuas Kecil telah memiliki
bahan organik di sedimen dengan kandungan sedikit
sampai sedang. Kehadiran genera tersebut juga perlu
dikonfirmasi dengan nilai indeks diversitas untuk
menentukan tingkat polusi dalam sedimen.

Indeks  diversitas  makrozoobentos  yang
didapatkan pada Sungai Kapuas kecil termasuk dalam
kriteria sedang. Indeks tersebut jika dikaitkan dengan
status kualitas air termasuk dalam air yang tercemar
sedang. Kehadiran genera indikator cemaran bahan
organik seperti Chironomus, Gammarus, dan Corbicula
menjadi pendukung status kualitas air Sungai Kapuas
Kecil termasuk dalam kriteria cemar bahan organik
sedang.

Makrozoobentos lain yang ditemukan dari kelas
Polychaeta dan Oligochaeta. Genus Nephtys
(Polychaeta) dan Limnodrilus (Oligochaeta) kedua
genus juga ditemukan selama penelitian walaupun
tidak melimpah, namun Kkeduanya telah umum
digunakan sebagai indikator kualitas perairan.
Nephtys  termasuk genus opertunistik  yang
mengindikasikan sedimen yang telah mangalami
gangguan fisik. Sementara itu, Limnodrilus merupakan
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genus yang telah banyak digunakan sebagai biota
indikator perairan. Cacing Limnodrilus telah banyak
digunakan dalam monitoring kualitas air (Vivien et
al2015), karena sifatnya yang menetap (bentik) dan
dapat adaptif terhadap akumulasi bahan organik
(Rodriguez & Reynoldson, 2011; Ragi & Jaya, (2014);
(Arimoro, Ikomi, & Chukwujindu, 2007) dan
anorganik seperti logam berat (Vivien et al., 2020).

3.2. Komunitas Perifiton

Perifiton telah banyak digunakan dalam menilai
status ekologis perairan (Poikane et al, 2016) dan
dampak antropogenik terhadap kualitas air (Rusanov
et al., 2012) serta bioindikator perairan (Arsad et al.,
2021). Perifiton yang ditemukan selama penelitian
sebanyak 39 genus yang terdiri atas Kkelas
Bacillariophyceae (25 genus), Chlorophyceae (5
genus), Cyanophyceae dan Euglenophceae (2 genus),
dan kelas lain (misceleneous) masing-masing 1 genus
(Gambar 5). Bacillariophyceae lebih banyak
ditemukan mencapai 64%.

Gambar 5. Komposisi genus perifiton berdasarkan Kelas di
Sungai Kapuas Kecil, Keterangan: Ba: Bacillariophyceae, Ch:
Chlorophyceae, Eu: Euglenophyceae, Misc: Miscellaneous.

Kelimpahan perifiton pada substrat alami
tumbuhan nipah di Sungai Kapuas Kecil didapatkan
antara 495-781 sel/cm?2 dengan rata-rata 666 sel /cm?.
Satu genus yang selalu ditemukan melimpah adalah
Pinnularia dengan Kkelimpahan 211-556 sel/cm?
dengan rata-rata 384 sel/cm? atau 57,65% dari total
genera yang ditemukan.

Indeks diversitas perifiton antara 1,75-2,4 dan
paling tinggi ditemukan pada bulan Juni walaupun
dari jumlah genus yang ditemukan hampir sama
setiap bulan. Pinnularia merupakan genus yang paling
melimpah pada semua bulan sampling dan di semua
titik sampling namun belum menunjukkan tingkat
dominansinya (Gambar 6).

Nilai diversitas yang rendah pada bulan Februari
dan Maret belum memberikan pengaruh besar
terhadap nilai indeks dominansi, namun berpengaruh
pada nilai kemerataan. Nilai indeks dominansi antara
0,18-0,40 yang menujukkan tidak ada genus yang
dominan sedangkan nilai kemerataan antara 0,48-
0,66 (Gambar 6) menunjukkan masing-masing genus
tidak merata jumlah individunya.
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Gambar 6. Indeks komunitas perifiton di Sungai Kapuas
Kecil

Hasil penghitungan indeks saprobik pada tiga kali
sampling didapatkan antara 0,83-0,84 yang masuk
dalam kriteria f3-mesosaprobik yang menunjukkan
ada tahapan proses perombakan bahan organik oleh
mikroba dan termasuk air yang memiliki bahan
organik dalam air rendah atau sedikit. Indeks Palmer
yang didapatkan pada penelitian ini antara 14,33-
17,66 yang termasuk dalam kriteria memiliki bahan
organik dalam jumlah sedang. Perbandingan diatom
pennate dan centrik didapatkan nilai 0,12 yang
termasuk dalam kriteria oligotropik atau air yang
mengandung bahan organik sedikit. Perifiton yang
ditemukan pada penelitian ini lebih banyak dari kelas
Bacillariophyceae atau diatom yang umumnya selalu
ditemukan lebih banyak dari kelas mikroalga lainnya
pada berbagai tipe ekosistem air tawar baik lotik
maupun lentik (Balasubramaniam et al, 2017).
Jumlah genera perifiton hasil penelitian ini lebih
banyak dibandingkan dengan diatom yang didapatkan
pada substrat buatan di sepanjang Sungai Kapuas
Kecil (Aprilliani et al, 2018). Jumlah perifiton hasil
penelitian ini juga lebih tinggi dibandingkan dengan
perifiton pada substrat alami berupa tumbuhan
lainnya (Asra et al., 2022).

Jumlah genus yang didapatkan dari penelitian ini
lebih rendah dari perifiton yang didapatkan pada
tumbuhan air lainnya (Kurniawan et al, 2022).
Perbedaan macam-macam substrat akan
berpengaruh pada jumlah genera yang didapatkan
karena perbedaan tekstur permukaan substrat untuk
menempel. Diatom umumnya ditemukan lebih banyak
pada semua tipe perairan karena mampu
mengeluarkan mukopolisakarida untuk menempel
pada substrat (Ario et al., 2019) dan dapat digunakan
sebagai indikator perubahan lingkungan (Dixit et al.,
1992).

Kelimpahan perifiton yang didapatkan selama
penelitian lebih rendah dibandingkan dengan
kelimpahan yang didapatkan pada substrat buatan
(Arsad et al, 2019). Genus Pinnularia selalu
ditemukan melimpah pada setiap bulan sampling.
Genus ini pernah ditemukan juga dominan pada
kolam yang sering kering (temporary) dengan
tekanan antropogenik (Allain et al., 2020). Struktur
tubuh Pinnularia memiliki raphe yang beragam pada
setiap spesies dapat digunakan untuk menempel pada
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substrat, sehingga lebih mudah melekat pada subsrat
dan tahan terhadap arus air. Genus ini juga dapat
beradaptasi dengan air pada pH rendah (Silva et al,
2016). Indeks diversitas tergolong sedang sampai
tinggi dengan nilai dominansi rendah atau tidak ada
genus dominan dan tidak merata pada setiap bulan.
Diversitas perifiton lebih rendah pada bulan Februari
dan Maret, nampaknya hal ini karena termasuk dalam
musim hujan sehingga beberapa genera tidak dapat
menempel pada substrat karena tingginya arus dan
debit air. Diversitas perifiton yang tinggi pernah
didapatkan pada danau alami Ranu Pakis di Jawa
Timur menggunakan substrat buatan dan alami
(Arsad et al., 2019). Hasil penelitian ini menunjukkan
ekosistem Sungai Kapuas Kecil dalam kondisi stabil.
Nilai diversitas perlu dibandingkan dengan indeks-
indeks saprobik dan Palmer untuk menentukan status
kualitas airnya.

Indeks saprobik Sungai Kapuas Kecil berada pada
tahap f3-mesosaprobik dengan status kualitas air
cemar ringan sampai sedang. Tahap ini @3-
mesosaprobik adalah fase saprobik yang berlangsung
pada tahap lanjut oleh kelompok Ciliata (Dresscher &
Mark, 1976; Sagala, 2011). Kehadiran Paramaecium
pada semua bulan dan lebih banyak Diatom dan
Chlorococcales menjadi bukti yang turut mendukung
pernyataan ini. Tahapan ini merupakan tahapan
lanjut dari a-mesosaprobik saat terjadi aktivitas
perombakan bahan organik dan anorganik oleh
bakteri. Kualitas air akan ditentukan pada indeks
Palmer untuk menilai biota perairan pada tingkat
genus.

Kualitas air Sungai Kapuas Kecil berdasarkan
indeks Palmer berada pada kategori air yang memiliki
bahan organik sedang. Euglena dan Scenedesmus yang
ditemukan pada semua waktu sampling memberikan
kontribusi besar terhadap nilai kumulatif dalam
indeks Palmer. Euglena telah lama digunakan sebagai
genus indikator keberadaan bahan organik di
perairan karena kemampuannya dalam memakan dan
sekaligus memecah bahan organik (Leloup et al,
2013). Genus Scenedesmus juga termasuk mikroalga
yang mampu menyerap kandungan nitrat dan fosfat
yang tinggi dalam air dengan kandungan limbah
organik tinggi (Patil, 1991; Fierro et al.,,, 2008).

Indeks diatom yang digunakan untuk menilai
kualiatas air Sungai Kapuas Kecil termasuk dalam
kriteria oligotropik atau air yang mengandung bahan
organik sedikit. Nilai dari indeks ini sangat ditentukan
oleh rasio bentuk tubuh diatom sehingga bersifat
semikuantitatif. Bentuk diatom Pennate ditemukan
lebih  banyak dibandingkan dengan sentrik.
Berdasarkan nilai indeks ini, Sungai Kapuas Kecil
masih termasuk tercemar bahan organik ringan.

3.3. Karakteristik Fisika-kimia Air dan Sedimen
Faktor lingkungan yang diukur selama penelitian
pada masing-masing titik sampling disajikan pada
Tabel 3. Parameter kualitas air tidak berbeda antar
waktu sampling. Parameter kualitas air yang melebihi

189



Jurnal llmu Lingkungan (2024), 22 (1): 184-192, ISSN 1829-8907

baku mutu air golongan III berdasarkan PP No 22
Tahun 2021 hanya fosfat total dengan nilai rata-rata
3,82 mg/L, sementara baku mutu mensyaratkan
kandungan fosfat dalam air sebanyak 1 mg/L. Fosfat
termasuk bagian dari senyawa fosfor merupakan
salah satu unsur esensial bagi pembentukan protein,
metabolisme sel organisme dan juga unsur penting
bagi pertumbuhan tumbuhan tingkat tinggi dan alga.

Tabel 3. Hasil pengukuran parameter fisika-kimia Sungai
Kapuas Kecil

Waktu sampling

P?;;T;SF BM3* Februari Maret Juni rerata
(n=9) n=9) ([(m=9)

Suhu (°C) D;’V 3012 30,87 2825 29,75
CO2 Bebas
(mg/L) 0,2 0,22 0,55 0,32
DO (mg/L) 3 2,6 2,77 414 317
pH Air 6-9 6,07 6,29 6,73 6,36
Kecerahan (m) - 0,13 0,143 0,17 0,15
Kedalaman (m) - 2,24 2,34 1,76 2,11
TDS (mg/L) 1000 0,35 0,33 0,5 0,33
Konduktivitas - 001 004 0003 0017
(uS/cm)
Salinitas (%o) - 0,003 0 0,02 001
Arus (m/dt) - 0,15 009 014 0,13
pH Substrat 6,24 6,18 6,65 6,35
C-Organik (%) - 3,28 4,4 366 3,78
Pasir (%) - 15,05 884 1032 114
Lempung (%) - 60,3 7018 6924 66,57
Liat (%) - 22,72 20,98 20,44 21,38
Fosfat (mg/L) 1 3,94 3,82 3,7 3,82
Nitrat (mg/L) 20 1,44 213 228 1,95

*: baku mutu air menurut PP No. 22 tahun 2021 tentang
penyelenggaraan perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup.

Fosfor dapat menjadi limiting factor bagi
perkembangan tumbuhan akuatik khususnya
fitoplankton yang tumbuh dan berkembang di
perairan. Sumber utama fosfat berasal dari hasil
perombakan bahan organik dan pelapukan batuan
dari bagian hulu sungai. Limbah rumah tangga,
industri dan pupuk dari lahan pertanian juga
merupakan sumber utama tingginya fosfat dalam air.
Sungai Kapuas Kecil yang mengalir melalui Kota
Pontianak dan lahan-lahan pertanian di wilayah
kecamatan Sungai Kakap akan membawa bahan-
bahan pencemar yang mengandung fosfat yang masuk
ke Sungai Kapuas Kecil melalui aliran-aliran sungai
kecil yang ada.

Bentuk persenyawaan fosfor dalam perairan
alami maupun terpolusi adalah ortofosfat dan
polifosfat serta fosfat yang terikat bahan organik.
Tingginya konsentrasi senyawa fosfat dalam suatu
badan air akan menyebabkan pertumbuhan alga dan
mengurangi  produktivitas  perairan tersebut.
Kandungan senyawa Fosfat yang tinggi dalam badan
air juga mengindikasikan adanya kontaminan.
Konsentrasi fosfat tinggi umumnya ditemukan adanya
Euglenoid (Pereira & Azeiteiro, 2003). Pada penelitian
ini Euglena ditemukan pada semua waktu sampling.

Tekstur sedimen di semua lokasi dan waktu
sampling umumnya (>60%) berupa lempung/lanau.
Karakteristik ini khas pada bagian hilir sungai di
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terhadap terjadinya sedimentasi di bagian hilir Sungai
Kapuas dan mendukung kehidupan makrozoobentos
yang ditemukan. Penelitian ini terbatas pada
beberapa bulan dan identifikasi biota hanya sampai
tingkat genus. Penelitian lanjutan dan kontinyu perlu
dilakukan untuk mendapatkan data time series baik
spasial maupun temporal dan biota yang digunakan
sebagai indikator sampai tingkat spesies sehingga
data status kualitas air Sungai Kapuas Kecil dapat
lebih lengkap.

4. Kesimpulan

Nilai indeks biotik perifiton (indeks saprobik,
indeks Palmer, dan indeks diatom) serta indeks
diversitas makrozoobentos menunjukkan kualitas air
Sungai Kapuas Kecil memiliki bahan organik dalam
jumlah sedikit sampai sedang atau status cemar
ringan sampai sedang. Kualitas air Sungai Kapuas
Kecil memiliki kandungan fosfat yang tinggi.
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